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Abstract: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fakta bahwa siswa memiliki
keterampilan menulis puisi yang buruk, yang dipengaruhi oleh sejumlah faktor
internal, salah satunya adalah minat menulis. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui besarnya pengaruh menggunakan effect size Cohen’s d.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal
komparatif. Populasi penelitian ialah siswa kelas X SMA Negeri 7 Surakarta
sebanyak 358 siswa dengan sampel penelitian berjumlah 100 siswa yang dipilih
menggunakan teknik random sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui angket skala Likert untuk mengukur minat menulis dan tes unjuk kerja
untuk mengukur keterampilan menulis puisi. Analisis data menggunakan
statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, independent sample t-test,
dan Cohen’s d. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji ¢
sebesar <0,001 (<0,05) sehingga terdapat perbedaan keterampilan menulis puisi
antara siswa dengan minat menulis tinggi dan rendah. Hasil perhitungan effect
size menunjukkan nilai Cohen’s d sebesar 2,67 yang termasuk kategori sangat
besar. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa indikator perhatian dalam
minat menulis memperoleh skor tertinggi sebesar 13,63, sedangkan indikator
pengimajian dalam keterampilan menulis puisi memperoleh skor terendah
sebesar 2,64. Oleh karena itu, minat menulis sangat berpengaruh terhadap
kemampuan siswa menulis puisi. Namun, keterampilan menulis puisi juga
dipengaruhi oleh hal-hal seperti kreativitas, penguasaan diksi, dan frekuensi
latihan menulis.

Keywords: minat menulis, keterampilan menulis puisi, kausal komparatif,
effect size

PENDAHULUAN yang menyebabkan angka keterampilan menulis
masih tergolong rendah (Fujia et al, 2023).

Menulis merupakan salah satu Banyak faktor internal dan ecksternal yang
keterampilan berbahasa yang penting dalam memengaruhi kemampuan puisi siswa. Dorongan
pembelajaran  bahasa  Indonesia.  Dengan minat internal siswa adalah salah satu faktor

berpartisipasi dalam aktivitas menulis, siswa
memiliki kesempatan untuk menyampaikan
perasaan mereka, ide-ide, pengalaman, dan
imajinasi mereka ke dalam tulisan yang penuh
makna. Menulis puisi adalah salah satu
keterampilan menulis yang diajarkan di sekolah.
Untuk berpartisipasi dalam aktivitas menulis,
tidak hanya kemampuan berbahasa yang
diperlukan, tetapi juga kemampuan untuk
mengolah imajinasi, kreativitas, dan kemampuan
untuk memilih diksi yang tepat. Materi puisi
diajarkan mulai jenjang sekolah dasar hingga
menengah atas, artinya siswa dapat terus
mengasah keterampilan menulisnya. Namun pada
praktiknya siswa masih kesulitan dalam
mengembangkan ide, memilah kata dan
mengekspresikan perasaan ke dalam bentuk puisi
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internal yang dapat memengaruhi kemampuan
menulis mereka.

Minat merupakan aspek psikologis yang
berperan penting dalam proses pembelajaran,
terutama pada aspek afektif yang mampu
memengaruhi perilaku belajar seseorang. Minat
merupakan perasaan seseorang yang timbul dari
perasaan senang, ketertarikan dan keinginan
dalam melakukan aktivitas. Minat dilakukan
secara sadar, tanpa paksaaan, dan berkelanjutkan
sehingga mampu memberikan dorongan terhadap
seseorang untuk memunculkan kecendurungan
rasa suka, tertarik dan perhatian dalam kegiatan.
Siswa dengan minat menulis tinggi cenderung
lebih aktif dalam menuangkan gagasan, memiliki
motivasi untuk berdalih, dan antusiasme yang
tinggi dalam mengikuti kegiatan dibandingkan
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siswa dengan minat menulis rendah (Pratiwi et al
2023). Dalam pembelajaran sastra, minat menjadi
aspek penting karena berkaitan erat dengan aspek
emosional peserta didik. Oleh karena itu, minat
sering dianggap sebagai pendorong internal yang
mampu meningkatkan keterlibatan seseorang
dalam proses belajar.

Penelitian terbaru dalam bidang pendidikan
juga menunjukkan bahwa minat memiliki
hubungan dengan motivasi dan keterlibatan
belajar peserta didik dalam berbagai aktivitas
pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh
Romadhani, et al (2025) ditemukan terdapat
hubungan yang signifikan antara minat membaca
dengan keterampilan menulis puisi sebesar 37%.
Penelitian serupa oleh Nada, et al (2023) yang
menemukan adanya hubungan minat membaca
dengan keterampilan menulis puisi siswa dengan
nilai signifikansi 0,486 yang menunjukkan
adanya hubungan kuat antara minat baca dengan
kemampuan menulis puisi. Selain itu pada
penelitian yang dilakukan oleh Anjelita, et al
(2024) ditemukan nilai signifikansi sebesar
0,000<0,05 yang menunjukkan bahwa adanya
hubungan yang signifikan antara minat membaca
dengan keterampilan menulis puisi.

Meskipun demikian, penelitian mengenai
minat menulis terhadap keterampilan menulis
puisi belum banyak dikaji secara khusus terutama
pada siswa SMA dengan pendekatan kausall
komparatif ~ disertai besaran pengaruh
menggunakan Effect Size Cohen’s d. Sebagian
besar penelitian berfokus pada korelasi atau
hubungan atau menggunakan model
pembelajaran tertentu. Oleh karena itu penelitian
ini penting dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh minat menulis terhadap
keterampilan menulis puisi siswa. Pengukuran
Effect Size Cohen’s d menjadi penting karena
tidak hanya menunjukkan ada atau tidaknya
pengaruh  secara  statistik, namun juga
menggambarkan besarnya pengaruh minat
menulis terhadap keterampilan menulis puisi
siswa. Dengan demikian penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pembelajaran
bahasa Indonesia, terlebih dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang
mampu meningkatkan minat menulis sehingga
keterampilan menulis siswa dapat berkembang
secara optimal.
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METODE

Pendekatan ~ dalam  penelitian  ini
menggunakan metode kuantitatif dengan desain
kausal komparatif. Desain kausal komparatif
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat melalui
perbandingan kelompok yang telah memiliki
karakteristik berbeda secara alami tanpa
pemberian perlakuan tertentu. Penelitian ini
bertujuan untuk memgetahui pengaruh minat
menulis terhadap keterampilan menulis puisi
melalui perbandingan kelompok siswa yang
memiliki minat tinggi dan rendah yang dibagi
berdasarkan rata-rata sebagai titik potongnya.
Selain itu, tujuan penelitian ini untuk mengetahui
besaran efek pengaruh minat menulis terhadap
keterampilan menulis puisi menggunakan rumus
Cohen’s d. Penelitian dilaksanakan di SMA
Negeri 7 Surakarta dengan populasi siswa kelas X
sebanyak 358 siswa. Sampel penelitian berjumlah
100 siswa yang dipilih menggunakan teknik
sampel random sampling. Kemudian,
pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran
angket skala likert untuk mengetahui minat
menulis siswa dan tes unjuk kerja untuk
mengetahui keterampilan menulis puisi siswa.
Untuk membuktikan keabsahan instrumen
dilakukan uji validitas isi kepada dua penilai dan
uji reliabilitas Alpha Cronbach

Untuk memastikan bahwa data yang
digunakan memenuhi syarat untuk uji analisis
parametrik, dilakukan beberapa tahapan berupa
uji statistik deskriptif, uji prasyarat, dan uji
hipotesis. Uji prasyarat termasuk uji normalitas
dan uji homogenitas. Selanjutnya uji hipotesis
menggunakan uji independent sample t test untuk
mengetahui perbedaan keterampilan menulis
puisi antara siswa dengan minat menulis tinggi
dan rendah. Selain itu, penelitian ini
menggunakan ohen’s d untuk mengetahui
besarnya efek pengaruh minat menulis terhadap
keterampilan menulis puisi siswa. Perhitungan
effect size digunakan agar hasil penelitian tidak
hanya menunjukkan signifikansi statistik, tetapi
juga menunjukkan tingkat kekuatan pengaruh
variabel minat menulis terhadap keterampilan
menulis puisi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pengaruh minat menulis dan keterampilan
menulis puisi pada penelitian ini sebagai berikut

Tabel 1. Deskripsi Data

1. Hasil Minat Menulis dan Keterampilan
Menulis Puisi
Hasil minat menulis dan keterampilan
menulis puisi diperoleh dari tes yang diberikan.
Sebelum tes dilakukan, instrumen telah melalui
tahap uji validitas isi oleh guru dan uji reliabilitas
yang menunjukkan reliabel pada 0,788 (>0,070).

Minat Menulis Keterampilan Menulis Puisi

N 100 100

Skor Terendah 30 4

Skor Tertinggi 70 18

Rata-Rata 50,16 12,44

Modus 48 12

Median 49 12

SD 8,4264 2,7900

Data menunjukkan nilai terbanyak minat Uji normalitas perlu dilakukan untuk

menulis berada di bawah rata-rata mengetahui apakah data bersitribusi normal dan

mengindikasikan minat menulis masih rendah,
sedangkan nilai terbanyak keterampilan menulis
puisi tidak jauh dari rata-rata mengindikasikan
keterampilan menulis puisi sudah cukup baik
namun masih berada di tingkat sedang.

2. Uji Normalitas Data

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

dapat dilanjutkan pengujian paramterik. Uji
normalitas menggunakan Kolmogorov Sminrov
dengan  taraf  signifikansi 0,05, yang
mengindikasikan data berdistribusi normal
apabila hasil uji normalitas >0,05. Berikut hasil
uji normalitas yang digunakan.

Kolmogorov Sminrov

Statistic df Sig.
Minat Menulis 0.075 100 0.188
Keterampilan Menulis Puisi 0.083 100 0.089
a. Liliefors Significance Correction
Pada hasil uji normalitas dengan teori 4. Uji-t

Kolmogorov Sminrov diperoleh nilai signifikansi
minat menulis sebesar 0,188 (>0,05) dan
keterampilan menulis puisi 0,089(>0,05), artinya
data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi
untuk menggunakan pengujian parameterik.

3. Uji Homogenitas Data
Selanjutnya uji  homogenitas menggunakan
Levene dengan perolehan hasil pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas
Levene’s Statistic dfl
0.000 1

af?
98

Sig.
0.986

Hasil uji homogenitas menggunakan uji
levene menunjukkan nilai signifikansi 0.986
(>0,05) yang menunjukkan data bersifat
homogen. Data berasal dari dua kelompok yakni
siswa dengan minat rendah dan minat tinggi.
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Untuk menguji hipotesis dilakukan melalui
uji independent sampel t test karena data tidak
berasal dari dua kelompok yang berpasangan. Uji
t test dilakukan dengan bantuan sofiware SPSS
dengan hasil yang dimuat dalam tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Uji-t
t

df  Sig (2-tailed)

Minat menulis -13.349 98  <0,001
Hasil wuji  t-test menunjukkan nilai
signifikansi  <0,001(<0,05), artinya terdapat

perbedaan antara kemampuan menulis puisi siswa
dengan minat menulis rendah dan tinggi. Melalui
uji statistik yang dilakukan, diperoleh hasil uji
normalitas, uji homogenitas yang signifikan,
selanjutnya  dengan uji  hipotesis  yang
menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak atau
terdapat perbedaan antara dua kelompok.
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5. Uji Effect Size

Selanjutnya untuk mengetahui besaran
pengaruh minat menulis terhadap keterampilan
menulis puisi diukur menggunakan teori Cohen’s
d dengan rumus pada persamaan (1) sebagai
berikut

d = M, —M,
2 2
(SD;+SD))/2
57,46—43,94
d=
/(5,0502+5,0412)/2
13,52
d=
J(25,5025+25,4117)/2
13,52
d=
/25,4571
13,52
T 505
d =267

Pada persamaan (1) M merupakan rata-rata
variabel dan SD merupakan standar deviasi antar
variabel. Berdasarkan hasil uji Cohen’s diperoleh
effect size sebesar 2,67 yang menunjukkan bahwa
nilai signifikansi >0,80, artinya pengaruh minat
menulis termasuk dalam kategori sangat besar.
Hal ini menandakan perbedaan antara kelompok
minat menulis rendah dan tinggi memiliki
pengaruh yang sangat kuat.

Pembahasan

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis,
data harus melalui tahapan berupa uji normalitas
dan  homogenitas. Hasil uji  normalitas
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai
signifikansi minat menulis sebesar 0,188 dan
keterampilan menulis puisi sebesar 0,089. Nilai
yang diperoleh dari dua variabel lebih besar dari
taraf signifikansi 0,05 sehingga data dinyatakan
berdistribusi normal. Selanjutnya, dilakukan uji
homogenitas menggunakan Levene dengan hasil
yang menampilkan nilai signifikansi sebesar
0,986 (>0,05) mengartikan bahwa data bersifat
homogen. Dengan demikian, data penelitian
dinyatakan memenuhi syarat untuk dilakukan
pengujian parametrik menggunakan Independent
Sample t-Test.

Hasil ~ uji  hipotesis  menggunakan
Independent Sample t-Test menunjukkan nilai
signifikansi <0,001 (<0,05) sehingga Ho ditolak.
Hasil tersebut menunjukkan terdapat perbedaan
keterampilan menulis puisi antara siswa dengan
minat menulis rendah dan siswa dengan minat
menulis tinggi. Siswa yang memiliki minat
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menulis  tinggi  cenderung  memperoleh
keterampilan menulis puisi yang lebih baik
dibandingkan siswa dengan minat menulis
rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa minat
menjadi salah satu faktor internal yang
memengaruhi  kemampuan  siswa  dalam
menghasilkan karya puisi.

Besarnya pengaruh minat menulis terhadap
keterampilan menulis puisi diukur menggunakan
effect size Cohen’s d. Hasil persamaan
menunjukkan nilai Cohen’s d sebesar 2,67.
Berdasarkan interpretasi Cohen, nilai tersebut
termasuk dalam kategori sangat besar karena
berada di atas 0,80. Hal ini menunjukkan bahwa
perbedaan keterampilan menulis puisi antara
kelompok siswa dengan minat menulis tinggi dan
rendah memiliki pengaruh yang sangat kuat.
Dengan demikian, minat menulis tidak hanya
menunjukkan perbedaan secara statistik, tetapi
juga memberikan pengaruh substantif terhadap
keterampilan menulis puisi siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata skor minat menulis siswa sebesar 50,16
digunakan  sebagai  titik potong  untuk
mengelompokkan siswa ke dalam kategori minat
menulis tinggi dan rendah. Berdasarkan hasil
pengelompokan tersebut, sebanyak 54 siswa
berada pada kategori minat menulis rendah
dengan rata-rata skor 43,94, sedangkan 46 siswa
berada pada kategori minat menulis tinggi dengan
rata-rata skor 57,46. Data tersebut menunjukkan
bahwa jumlah siswa dengan minat menulis rendah
lebih banyak dibandingkan siswa dengan minat
menulis tinggi. Kondisi ini memperlihatkan
bahwa minat menulis siswa masih perlu
ditingkatkan agar keterlibatan siswa dalam
kegiatan menulis, khususnya menulis puisi,
menjadi lebih optimal.

Minat memiliki peran penting dalam
membantu siswa mengeksplorasi ide ketika
menulis puisi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa indikator perhatian dalam menulis
memperoleh rata-rata tertinggi sebesar 13,63
dengan kontribusi 27,17% terhadap keseluruhan
minat menulis siswa. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa siswa memiliki perhatian yang cukup baik
terhadap  pembelajaran  menulis,  seperti
memperhatikan materi, instruksi guru, dan
aktivitas pembelajaran yang diberikan. Namun,
tingginya perhatian tersebut belum sepenuhnya
diikuti oleh keterlibatan aktif dan rasa senang
dalam menulis. Hal ini terlihat dari indikator
keterlibatan yang hanya memperoleh rata-rata
11,95 dan indikator perasaan senang sebesar
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11,87. Rendahnya kedua indikator tersebut
menunjukkan bahwa sebagian siswa masih belum
menikmati proses kreatif menulis puisi secara
mendalam  serta  belum  aktif  dalam
mengeksplorasi ide dan gagasan puitis. Kondisi
tersebut menyebabkan rata-rata minat menulis
siswa sebesar 50,16 masih cenderung berada pada
kategori rendah, terlihat pula dari jumlah siswa
dengan minat rendah sebanyak 54 siswa lebih
banyak dibandingkan siswa dengan minat tinggi
sebanyak 46 siswa.

Berdasarkan hasil analisis indikator
keterampilan menulis puisi, indikator kesesuaian
isi dengan tema memperoleh rata-rata tertinggi
sebesar 3,64 dengan persentase 29,26%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa  telah ~mampu  menentukan  dan
mengembangkan isi puisi sesuai dengan tema
yang ditentukan. Siswa cenderung lebih mudah
menuangkan gagasan utama dan
mempertahankan keterkaitan isi puisi dengan
tema yang dipilih. Sementara itu, indikator gaya
bahasa memperoleh rata-rata sebesar 3,09
(24,84%) dan amanat sebesar 3,07 (24,68%) yang
menunjukkan bahwa siswa cukup mampu
menggunakan bahasa serta menyampaikan pesan
dalam puisinya, meskipun belum maksimal dalam
menciptakan keindahan bahasa yang lebih
mendalam. Adapun indikator pengimajian
memperoleh rata-rata terendah sebesar 2,64
dengan persentase 21,22%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam membangun imajinasi dan menghadirkan
gambaran konkret melalui pilihan kata yang
digunakan dalam puisi. Rendahnya kemampuan
pengimajian menunjukkan bahwa sebagian siswa
belum mampu menghidupkan suasana dan
pengalaman batin secara kuat dalam puisinya.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa
keterampilan menulis puisi siswa masih lebih
dominan pada kemampuan menyampaikan isi
sesuai tema dibandingkan kemampuan estetik dan
imajinatif dalam puisi. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Wahyuni, et al (2024) yang
menunjukkan bahwa siswa sering mengalami
kesulitan saat mengembangkan ide, memilih
tema, dan menuangkan imajinasi dalam puisi
sehingga  hasil tulisan  belum  mampu
menghadirkan unsur estetis secara optimal.
Padahal, pengimajian dan gaya bahasa merupakan
unsur penting dalam membangun keindahan dan
kekuatan ekspresi puisi. Penelitian serupa oleh
Sari, et al (2023) juga menyatakan bahwa
penggunaan gaya bahasa, pengimajian dan
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ketepatan makna menjadi aspek penting dalam
menentukan kualitas keterampilan menulis puisi
siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwasannya
siswa mengalami hambatan dalam
mengeksplorasi  kreativitas ~ bahasa  dan
mengembangkan imajinasi ketika menulis puisi.
Rendahnya kemampuan pengimajian tersebut
dapat dipengaruhi oleh kurangnya keterlibatan
siswa dalam aktivitas literasi dan rendahnya minat
menulis yang dimiliki siswa. Siswa dengan minat
menulis  tinggi  cenderung  lebih  aktif
mengeksplorasi ide, menggunakan diksi yang
lebih variatif, serta mampu membangun suasana
dan imajinasi yang lebih kuat dalam puisinya
dibandingkan siswa dengan minat menulis
rendah.

Secara umum, hasil ini menunjukkan
bahwa hambatan siswa dalam menulis puisi tidak
hanya terletak pada kemampuan menuangkan ide
dan menggunakan bahasa puitis, tetapi juga pada
rendahnya keterlibatan emosional dalam proses
menulis. Hal ini sejalan dengan temuan Astuti
(2024) yang menyatakan bahwa siswa sering
mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide,
menentukan tema, dan menuangkan imajinasi
ketika menulis puisi. Oleh karena itu, diperlukan
pembelajaran  yang lebih  menarik dan
menyenangkan agar siswa lebih aktif, termotivasi,
dan memiliki minat yang lebih tinggi dalam
kegiatan menulis puisi. Dalam menulis puisi
dipengaruhi juga faktor di luar aspek afektif, hal
ini diperkuat dengan penelitian Laha (2025) yang
menemukan adanya kontribusi sebesar 20,5%
minat bersastra terhadap keterampilan menulis
puisi, artinya terdapat banyak faktor lain yang
mempengaruhi, seperti kemampuan kognitif,
frekuensi  latihan, kreativitas, Kketerlibatan
emosional, ataupun metode pembelajaran menulis
puisi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh rata-rata minat menulis
siswa sebesar 50,16 dan rata-rata keterampilan
menulis puisi sebesar 12,44, Hasil
pengelompokan data menunjukkan bahwa 54
siswa termasuk dalam kategori minat menulis
rendah dengan rata-rata skor 43,94, sedangkan 46
siswa berada pada kategori minat menulis tinggi
dengan rata-rata skor 57,46. Pada aspek minat
menulis, indikator perhatian memperoleh nilai
tertinggi sebesar 13,63, sementara indikator
keterlibatan dan perasaan senang masih berada
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pada kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa siswa telah memiliki perhatian terhadap
pembelajaran menulis, tetapi belum sepenuhnya
menunjukkan keterlibatan aktif dan rasa senang
dalam proses menulis puisi. Hasil pengujian
hipotesis menggunakan Independent Sample #-
Test menunjukkan nilai signifikansi <0,001
(<0,05) sehingga terdapat perbedaan keterampilan
menulis puisi antara siswa dengan minat menulis
rendah dan siswa dengan minat menulis tinggi.
Siswa yang memiliki minat menulis tinggi
cenderung  memiliki  kemampuan  untuk
menciptakan puisi yang lebih baik dibandingkan
siswa dengan minat rendah. Selain itu, hasil
perhitungan effect size Cohen’s d sebesar 2,67
menunjukkan bahwa pengaruh minat menulis
terhadap keterampilan menulis puisi berada pada
kategori sangat besar. Dengan demikian, minat
menulis memberikan pengaruh kuat terhadap
keterampilan menulis puisi siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, guru Bahasa
Indonesia  disarankan  untuk  menciptakan
pembelajaran menulis puisi yang lebih inovatif,
menarik, dan melibatkan siswa secara aktif agar
minat menulis siswa dapat meningkat.
Penggunaan metode dan media pembelajaran
yang kreatif diharapkan mampu membantu siswa
lebih mudah mengembangkan imajinasi, ide, dan
penggunaan bahasa dalam menulis puisi. Siswa
juga diharapkan lebih aktif mengikuti kegiatan
pembelajaran serta membiasakan diri untuk
berlatih menulis puisi secara berkelanjutan.
Semakin tinggi minat siswa terhadap kegiatan
menulis, maka kemampuan siswa dalam
mengembangkan gagasan dan menghasilkan puisi
yang baik juga akan semakin meningkat. Bagi
peneliti selanjutnya, diharapkan dengan adanya
penelitian ini dapat menjadi referensi untuk
mengembangkan penelitian mengenai
keterampilan menulis puisi dengan
mempertimbangkan faktor lain, seperti motivasi
belajar, kreativitas, penguasaan diksi, maupun
penggunaan model pembelajaran  tertentu
sehingga hasil penelitian yang diperoleh menjadi
lebih luas dan mendalam.
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  d =     57 , 46 − 43 , 94     ( 5 , 050 2 +   5 , 041  2 ) / 2


  d =     13 , 52   ( 25 , 5025 + 25 , 4117 ) / 2


  d =     13 , 52   25 , 4571


  d =     13 , 52  5 , 05


  d = 2 , 67

